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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

pengumpulan datanya berdasarkan observasi peneliti, wawancara dan 

dokumentasi dengan berbagai informan. 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan mengenaimengapaPersepsiMasyarakatmengenaiPembangunan 

sirkuit Mandalika 80% diterima baik oleh masyarakat di desa Kuta 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, berikut ini adalah 

penjelasannya: 

1. Dampak social ekonomi, bersamaan dengan pembangunan sirkuit 

Mandalika dan pengembangan wisatanya yang terus mengalami 

peningkatan tentunya hal tersebut akan memberikan dampak dan 

pengaruh tersendiri terhadap keberlangsungan hidup di lingkungan 

masyarakatnya, sebagaimana telah disampaikan oleh penulis pada 

halaman sebelumnya diatas bahwa beberapa dampak positive akan terjadi 

dilingkungan masyarakat baik itu dalam factor pendapatan maupun 

iteraksi social dan hubungan social antara masyarakat yang satu maupun 

terhadap masyarakat lainnya. 

2. Dampak terhadap Budaya, hal yang menjadi perhatian tersendiri oleh 

masyarakat maupun tokoh adat yang ada di desa Kuta kemudian hari 



 

70 

 

adalah bagaimana upaya untuk terus melestarikan adat dan budaya yang 

sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat, sebagaimana hal itu 

dimaksudkan agar rendahnya pegaruh pergesaran nilai budaya dan 

kebiasaan masyarakatnya untuk tidak kebarat-baratan. 

 

Terlepas dari beberapa hal diatas, sejauh ini masyarakat di desa Kuta 

tersendiri sudah cukup antusias menyambut pengoperasian sirkuit Mandalika 

dengan sejumlah harapannya masyarakat sangat berharap kemudian 

bersamaan dengan pengoperasian Sirkuit Mandalika tersebut akan ikut 

mempengaruhi kehidupan dan pendapatan masyarakat di desa Kuta. 

Melihat pernyataan tersebut diatas maka peneliti berkesimpulan bahwa 

persepesi masyarakat terhadap pembangunan sirkuit mandalika adalah bersifat 

positive. 

Tentunya beberapa hal juga harus terus diperhatikan baik oleh 

pemerintah desa,pemerintah Daerah, pihak pengelola maupun oleh masyarakat 

harus dapat  berkonsisten terhadap setiap aturan yang mengikat sehingga 

secara terus menerus tidak ada pihak yang dirugikan dalam pembangunan 

sirkuit Mandalika tersebut. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan  informasi dalam hasil penelitian mengenai bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap pembangunan sirkuit mandalika di desa Kuta 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, maka peneliti dapat 

memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah desa  mengetahui adanya rencana pembangunan baik itu oleh 

pemerintah Daerah maupun Pemerintah pusat terlebih dahulu pemerintah 

Desa harus memilki badan hukum yang bersifat tertulis sebagai landasan 

dasar harus diikuti oleh pihak-pihak terkait agar tidak adanya pihak yang 

merasa dirugikan dalam hal tersebut 

 

2. badan hukum yang dimaksudkan diatas dengan bersifat tertulis adalah 

berupa Perdes (peraturan Desa) ysng dibuat berdasarkan kepentingan 

bersama oleh pemerintah desa terhadap masyarakatnya, mengingat 

keberadaan desa adalah yang sangat penting dalam suatu Negara entah itu 

berdasarkan pengelolaannya maupun untuk pengemangan Desa nya. 

3. Masyarakat memiliki peran yang cukup penting dalam usaha membantu 

pengembangan di desa nya, sebab itu masyarakat harus tetap menjaga 

kerukunan dan terus meningkatkan nilai sosial (interaksi sosial) terhadap 

masyarakat maupun wisatawan, juga perlu memperhatikan bagaimana 

aturan yang diberlakukan di desanya, agar tetap terciptanya desa yang 

Maju dan berintegrasi. 
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